Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan sistem pencernaan, peredaran darah, pernapasan, dan ekskresi.
Peserta didik mampu menjelaskan proses fisiologis peredaran darah dan pembentukan urine di ginjal.
Peserta didik mampu merancang pola hidup sehat untuk mencegah gangguan pada sistem organ tubuh.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran sistem pencernaan dan nutrisi zat makanan, sistem peredaran darah (jantung, pembuluh darah, transfusi darah), sistem pernapasan (mekanisme dada dan perut), serta sistem ekskresi manusia (ginjal, kulit, hati, paru-paru).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Nutrisi Makanan dan Sistem Pencernaan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis uji zat makanan (amilum, glukosa, protein) dan enzim pencernaan lambung/usus.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Peredaran Darah Manusia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah komponen darah, jantung, pembuluh arteri/vena, dan sistem peredaran ganda.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sistem Pernapasan dan Mekanisme Pertukaran Gas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami kapasitas paru-paru dan mekanisme pernapasan dada serta pernapasan perut.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Sistem Ekskresi dan Pembentukan Urine
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis tahapan filtrasi di glomerulus, reabsorpsi di tubulus, dan augmentasi ginjal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Zat reagen yang digunakan dalam uji laboratorium untuk menguji adanya kandungan amilum (karbohidrat) pada bahan makanan dengan menghasilkan perubahan warna biru kehitaman adalah...
Biuret
Lugol / Iodin
Benedict
Fehling A dan B
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Larutan Lugol atau Iodin bereaksi dengan amilum menghasilkan kompleks warna biru tua kehitaman.
2. Ruang jantung yang memiliki dinding otot paling tebal karena bertugas memompa darah bersih beroksigen tinggi ke seluruh tubuh adalah...
Serambi kanan (atrium dekster)
Serambi kiri (atrium sinister)
Bilik kanan (ventrikel dekster)
Bilik kiri (ventrikel sinister)
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Bilik kiri (*ventrikel sinister*) memiliki miokardium paling tebal untuk menghasilkan tekanan pompa darah yang cukup kuat menjangkau seluruh jaringan tubuh.
3. Proses pembentukan urine di dalam nefron ginjal yang berlangsung di tubulus kontortus proksimal untuk menyerap kembali zat-zat yang masih berguna (seperti glukosa dan asam amino) dinamakan...
Filtrasi
Reabsorpsi
Augmentasi
Defekasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Reabsorpsi adalah penyerapan kembali zat-zat esensial dari urine primer di tubulus kontortus proksimal menghasilkan urine sekunder.
4. Otot pernapasan utama yang berkontraksi mendatar saat berlangsungnya mekanisme inspirasi (menarik napas) pada pernapasan perut adalah...
Otot antartulang rusuk
Otot diafragma
Otot bisep
Otot jantung
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Saat inspirasi pernapasan perut, diafragma berkontraksi sehingga posisi mendatar, rongga dada membesar, tekanan udara paru-paru turun, dan udara luar masuk.
5. Golongan darah yang disebut sebagai resipien universal karena memiliki antigen A dan B pada eritrositnya serta tidak memiliki antibodi anti-A maupun anti-B dalam plasmanya adalah...
Golongan darah A
Golongan darah B
Golongan darah AB
Golongan darah O
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Golongan darah AB adalah resipien universal yang dapat menerima transfusi darah dari golongan A, B, AB, maupun O dalam kondisi darurat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam • Bab 2: Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Nutrisi Makanan dan Sistem Pencernaan
Petunjuk: Menganalisis uji zat makanan (amilum, glukosa, protein) dan enzim pencernaan lambung/usus.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Peredaran Darah Manusia
Petunjuk: Menelaah komponen darah, jantung, pembuluh arteri/vena, dan sistem peredaran ganda.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sistem Pernapasan dan Mekanisme Pertukaran Gas
Petunjuk: Memahami kapasitas paru-paru dan mekanisme pernapasan dada serta pernapasan perut.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Sistem Ekskresi dan Pembentukan Urine
Petunjuk: Menganalisis tahapan filtrasi di glomerulus, reabsorpsi di tubulus, dan augmentasi ginjal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Tubuh manusia ditopang oleh sistem-sistem organ yang bekerja secara terintegrasi untuk menjaga keseimbangan kondisi internal tubuh (*homeostasis*). Sistem pencernaan mengolah makronutrien (karbohidrat, protein, lemak) dan mikronutrien (vitamin, mineral) melalui pencernaan mekanik dan kimiawi enzimatis.
Sistem peredaran darah mengalirkan oksigen, sari makanan, dan hormon melalui sirkulasi ganda (peredaran darah kecil jantung-paru dan peredaran darah besar jantung-seluruh tubuh) yang dipompa oleh jantung empat ruang. Sistem pernapasan memfasilitasi pertukaran gas O₂ dan CO₂ di alveolus paru-paru.
Sistem ekskresi membuang sisa metabolisme yang bersifat racun melalui empat organ utama: ginjal (penyaringan darah menghasilkan urine melalui filtrasi, reabsorpsi, dan augmentasi), kulit (mengeluarkan keringat dan mengatur suhu tubuh), paru-paru (mengeluarkan CO₂ dan uap air), serta hati (mengekskresikan empedu dan merombak eritrosit tua).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Homeostasis
	Kemampuan tubuh untuk mempertahankan keseimbangan kondisi fisiologis internal secara stabil di tengah perubahan lingkungan.

	Enzim Pencernaan
	Biokatalisator protein yang mempercepat pemecahan molekul makanan kompleks menjadi molekul sederhana.

	Hemoglobin
	Protein pembawa zat besi di dalam sel darah merah yang mengikat oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh.

	Alveolus
	Kantung udara mikroskopis berdinding tipis di paru-paru tempat terjadinya difusi oksigen dan karbon dioksida.

	Nefron
	Unit fungsional penyaring terkecil di dalam ginjal yang terdiri atas badan Malpighi dan tubulus ginjal.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




